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ABSTRAK

Industri makanan dan minuman di Indonesia terus mengalami pertumbuhan di beberapa
tahun terakhir. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan jumlah usaha dalam sektor
kuliner yang ada di Indonesia, salah satunya Kota Bandung. Jumlah usaha restoran di
Kota Bandung mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada tahun 2014 dan 2015,
yaitu sekitar 49,8% dan 51,2%. Dengan meningkatnya jumlah pelaku usaha, dapat
dikatakan bahwa persaingan dalam sektor ini semakin ketat. Salah satu pelaku usaha
tersebut adalah restoran Chicken Run yang berada di Ciumbuleuit. Berdasarkan hasil
pengamatan penulis, restoran ini dirasa kalah bersaing dan kurang berhasil menarik
mahasiswa dan mahasiswi UNPAR yang merupakan sasaran utama. Hal tersebut dapat
dilihat pada kondisi restoran yang kian sepi pengunjung setiap harinya. Melihat hal
tersebut, penulis melakukan preliminary research kepada mahasiswa dan mahasiswi
UNPAR vyang sudah pernah membeli atau mengunjugi restoran Chicken Run
Ciumbuleuit. Berdasarkan preliminary research yang telah dilakukan, didapatkan bahwa
10 dari 10 responden mengakui tidak berniat untuk membeli produk atau mengunjungi
restoran itu lagi, dengan alasan kualitas rasa makanan serta harga yang ditawarkan yang
dirasa kurang baik. Dengan demikian, penulis merasa bahwa restoran Chicken Run
Ciumbuleuit memiliki masalah pada sisi food quality dan price yang berdampak pada
rendahnya niat beli ulang dari konsumen.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana persepsi konsumen
mengenai food quality dan price yang ditawarkan oleh restoran Chicken Run
Ciumbuleuit, niat beli ulang konsumen, serta pengaruh dan perbedaan pengaruh atas
kedua hal tersebut terhadap niat beli ulang konsumen. Variabel bebas yang terdapat
dalam penelitian ini adalah persepsi konsumen atad food quality (X1) dan persepsi
konsumen atas price (X2). Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah niat beli
ulang konsumen (). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif yang bersifat explanatory dan dilakukan dengan cara membagikan kuesioner
kepada 100 mahasiswa dan mahasiswi UNPAR yang pernah membeli atau mengunjungi
restoran Chicken Run Ciumbuleuit. Hasil data kuesioner yang sudah diolah kemudian
dianalisa secara deskriptif melihat persentase kecenderungan persepsi konsumen atas
variabel yang ada serta alasan dari hal tersebut. Untuk analisa kuantitatif, penelitian ini
menggunakan analisa model regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel
X1 dan X2 terhadap variabel Y.

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan, didapatkan bahwa
mayoritas responden cenderung memiliki persepi yang negatif mengenai food quality dan
price serta niat beli ulang yang rendah terhadap produk yang ditawarkan oleh restoran
Chicken Run Ciumbuleuit. Menurut hasil analisis data secara kuantitatif, didapatkan
bahwa variabel persepsi atas food quality (X1) dan persepsi atas price (X2) memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap niat beli ulang (Y). Melihat hasil penelitian
yang sudah dilakukan, penulis menyarankan untuk memperbaiki penampilan, kualitas
rasa, jenis variasi, dan proses penyiapan makanan yang disajikan. Selain itu, penulis juga
menyarankan untuk meninjau ulang dan menyesuaikan harga dengan kualitas yang
ditawarkan oleh restoran.

Kata kunci : food quality, price, niat beli ulang.



ABSTRACT

The food and beverage industry in Indonesia continues to experience growth in recent
years. This can be seen from the increasing number of businesses in the culinary sector in
Indonesia, one of which is the City of Bandung. The number of restaurant businesses in
the city of Bandung experienced a significant increase in 2014 and 2015, which was
around 49.8% and 51.2%. With the increasing number of business actors, it can be said
that competition in this sector is getting tougher. One such business actor is the Chicken
Run restaurant located in Ciumbuleuit. Based on the writer's observation, this restaurant
is considered to be unable to compete and is less successful in attracting UNPAR students
who are the main target. This can be seen in the condition of the restaurant which is
increasingly empty of visitors every day. Seeing this, the authors conducted preliminary
research to UNPAR students and students who had bought or visited the Chicken Run
Ciumbuleuit restaurant. Based on preliminary research that has been done, it was found
that 10 out of 10 respondents admitted that they did not intend to buy the product or visit
the restaurant again, citing the quality of the food and the price offered which was felt to
be inadequate. Thus, the authors feel that the Chicken Run Ciumbuleuit restaurant has
problems on the side of food quality and price which have an impact on low repurchase
intentions from consumers.

This study aims to look at how consumers' perceptions about food quality
and price offered by the Chicken Run Ciumbuleuit restaurant, consumer repurchase
intentions, as well as the influence and differences in influence of the two things on
consumer repurchase intentions. The independent variables contained in this study are
consumer perad food quality (X1) and consumer perceptions of price (X2). While the
dependent variable in this study is consumer repurchase intention (Y). The method used
in this research is descriptive explanatory method and is carried out by distributing
questionnaires to 100 UNPAR students and students who have bought or visited the
Chicken Run Ciumbuleuit restaurant. The results of the questionnaire data that has been
processed are then analyzed descriptively looking at the percentage of consumers'
perception of the existing variables and the reasons for this. For quantitative analysis,
this study uses multiple linear regression model analysis to determine the effect of
variables X1 and X2 on Y variables.

Based on the results of the analysis that has been done, it is found that
the majority of respondents tend to have negative perceptions about food quality and
price and low repurchase intentions of the products offered by the Chicken Run
Ciumbuleuit restaurant. According to the results of quantitative data analysis, it was
found that the perception of food quality (X1) and perception of price (X2) significantly
positives affect the repurchase intention. Seeing the results of research that has been
done, the authors suggest to improve the appearance, quality of taste, type of variation,
and the process of preparing the food served. In addition, the authors also suggest to
review and adjust prices with the quality offered by the restaurant.

Keywords : food quality, price, repurchase intention
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Industri makanan dan minuman di Indonesia terus mengalami pertumbuhan di
beberapa tahun terakhir. Pertumbuhan tersebut turut didukung oleh pertumbuhan
penduduk dan perkembangan tekonologi yang terjadi di Indonesia. Dilansir dari
(Rihanto, 2019), Kementrian Perindustrian (Kemenperin) mengatakan bahwa
hingga triwulan | 2019, pertumbuhan produk domestik bruto (PDB) industri
makanan dan minuman mencapai 6,77%. Angka tersebut berada di atas
pertumbuhan PDB nasional sebesar 5,07%. Sektor tersebut pun berkontribusi
sebesar 35,58% terhadap PDB Industri Non Migas dan sebesar 6,35% terhadap
PDB Nasional. Selain pertumbuhan yang terjadi, makanan dan minuman yang
menjadi  kebutuhan pokok dari manusia membuat industri ini semakin
menjanjikan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa bentuk usaha di sektor
makanan dan minuman adalah bentuk usaha yang sangat menjanjikan.

Salah satu penyebab pertumbuhan di industri makanan dan
minuman adalah terus meningkatnya jumlah pelaku usaha di sektor kuliner. Hal
ini terjadi di beberapa Kota di Indonesia, salah satunya Kota Bandung. Hal ini
dapat dilihat dari peningkatan jumlah usaha restoran yang terjadi di Kota
Bandung. Menurut (Badan Pusat Statistik Kota Bandung, 2015), jumlah usaha
restoran di Kota Bandung pada tahun 2014 dan 2015 mengalami peningkatan
yang cukup signifikan, yaitu sebesar 49,8% dan 51,2%. Dengan peningkatan yang
terjadi, hal tersebut berdampak pada permintaan atas produk kuliner di Kota
Bandung. Dilansir dari (Yusuf , 2018), menurut Ketua Jaringan Pengusaha
Nasional (Japnas) Jawa Barat (Jabar), pertumbuhan permintaan produk kuliner
Bandung rata-rata melampaui 10% per tahun. Dengan meningkatnya jumlah
pelaku usaha restoran dan permintaan produk kuliner, hal tersebut dirasa membuat
persaingan dalam sektor ini semakin ketat.

Untuk menghadapi persaingan yang semakin ketat, para pelaku
usaha restoran harus merencanakan dan menjalankan strategi yang dapat

membantu mereka. Strategi yang dilakukan dapat didasarkan oleh atribut restoran.



Menurut Sopiah (2008) dalam (Leha & Subagjo, 2014) atribut restoran adalah
kepribadian dari restoran yakni menggambarkan apa yang dilihat dan dirasakan
oleh konsumen terhadap restoran tersebut. Sedangkan menurut Koo (2003) yang
dikutip dalam (Gunawan, 2016), mengungkapkan bahwa terdapat lima komponen
atribut restoran, yang meliputi atmosfer restoran, lokasi, fasilitas, layanan
pramuniaga, dan produk yang ditawarkan. Dengan melakukan strategi yang
didasarkan oleh atribut restoran, diharapkan para pelaku usaha dapat mengatasi
persaingan yang terjadi.

Chicken Run merupakan salah satu usaha restoran dengan konsep
restoran waralaba, yang menawarkan ayam panggang sebagai hidangan utama.
Melihat perkembangan industri kuliner yang terjadi, Chicken Run mulai
bermunculan di beberapa kota besar di Indonesia, salah satunya Kota Bandung.
Chicken Run memutuskan untuk membuka restoran yang terletak pada Jalan
Ciumbuleuit No. 64, Bandung pada awal tahun 2018. Jalan Ciumbuleuit dipilih
oleh Chicken Run dengan mempertimbangkan potensi pasar yang ada. Menurut
pihak manajemen Chicken Run Ciumbuleuit, sasaran utama dari restoran ini
adalah mahasiswa dan mahasiswi Universitas Katolik Parahyangan (UNPAR).
Dengan menawarkan ayam panggang sebagai hidangan utama, Chicken Run
Ciumbuleuit menjadi salah satu dari sedikit restoran di Jalan Ciumbuleuit yang
menawarkan produk tersebut. Meskipun tidak memiliki banyak pesaing dengan
produk ayam panggang di sepanjang Jalan Ciumbuleuit, Chicken Run
Ciumbuleuit selalu terlihat sepi akan pengunjung sejak awal tahun 2019. Hal
tersebut membuat penulis merasa bahwa Chicken Run Ciumbuleuit memiliki
masalah tertentu.

Untuk mencari tahu lebih alasan dari fenomena yang ada, penulis
melakukan penelitian awal dengan mewawancarai 10 responden yang pernah
melakukan pembelian di Chicken Run Ciumbuleuit. Berdasarkan hasil wawancara
kepada responden, 10 dari 10 responden mengakui tidak berniat untuk membeli
kembali di Chicken Run Ciumbuleuit. Hal ini diperkuat dengan frekuensi jumlah
pembelian di tahun 2019, 10 dari 10 responden tidak pernah melakukan
pembelian kembali sejak tahun 2018. Alasan yang diberikan responden saat

ditanya mengapa tidak tertarik untuk membeli kembali di Chicken Run



Ciumbuleuit adalah kualitas makanan yang dirasa kurang baik, dimulai dari rasa
ayam panggang yang tidak konsisten, dari terlalu asin hingga hambar, tekstur
daging ayam yang terkadang dirasa terlalu keras, kurang banyak jenis pilihan
makanan dan minuman yang ditawarkan, penyajian makanan yang kurang
menarik, mendapatkan makanan sudah dingin, dan pernah mendapatkan daging
ayam yang dirasa sudah kurang segar. Selain hal tersebut, responden juga merasa
bahwa harga yang ditawarkan kurang sesuai dengan kualitas produk yang
didapatkan, seperti dari segi rasa dan porsi yang diberikan. Responden
menambahkan, besar biaya yang dikeluarkan untuk membeli produk Chicken Run
Ciumbuleuit dirasa lebih baik jika digunakan untuk membeli produk makanan
yang lain, responden merasa harga yang diberikan terlalu mahal untuk makanan di
daerah sekitar. 3 dari 10 responden merasa bahwa harga yang diberikan sudah
cukup terjangkau, namun mereka mengatakan lebih memilih produk ayam
panggang di tempat yang lain yang memiliki rasa yang lebih lezat. Berdasarkan
alasan yang diberikan oleh para responden, penulis menduga bahwa Chicken Run
Ciumbuleuit memiliki masalah pada faktor kualitas makanan (food quality) dan
harga produk yang ditawarkan kepada konsumen (price).

Salah satu hal yang menjadi atribut restoran adalah produk yang
ditawarkan, dalam hal ini produk yang dimaksut adalah makanan dan minuman
yang ditawarkan oleh restoran. Dengan demikian, kualitas dari makanan yang
ditawarkan memiliki peran penting dalam penilaian konsumen untuk memilih
restoran yang akan didatangi. Menurut Potter dan Hotchkiss dalam (Sunarti, 2018)
yang dimaksud dengan food quality adalah karateristik kualitas dari suatu makan
yang dapat diterima oleh konsumen. Termasuk dalam faktor internal seperti
ukuran, bentuk, warna, konsistensi, tekstur, dan rasa. Sedangkan Hanaysha (2016)
dalam (Sunarti, 2018) mengatakan ada beberapa elemen dari food quality dapat
mempengaruhi kualitas makanan, meliputi presentation of food, taste, diversity of
choice, healthy, freshness, dan temperature. Dengan tingkat food quality yang
ditawarkan oleh restoran, konsumen dapat menilai bagaimana kesesuaian harga
dengan kualitas produk yang ditawarkan. Menurut (Kotler & Armstrong, 2008),
harga adalah sejumlah uang yang ditagihkan atas suatu produk atau jasa, atau

jumlah nilai yang ditukarkan para pelanggan untuk memperolen manfaat dari



memiliki atau menggunakan suatu produk atau jasa. Dengan kata lain, harga dapat
menjadi pertimbangan utama konsumen dalam memilih suatu produk yang akan
dibeli atau digunakan. Melihat hal tersebut, dapat dikatakan bahwa food quality
dan harga yang ditawarkan dapat mempengaruhi persepsi konsumen terhadap
sebuah restoran yang nantinya akan berdampak pada keputusan pembelian.

Berdasarkan hasil penelitian awal yang telah dilakukan, penulis
menduga bahwa Restoran Chicken Run Ciumbuleuit memiliki kualitas makanan
dan minuman yang kurang baik serta menawarkan harga yang kurang sesuai
dengan kualitas produk yang ditawarkan. Hal tersebut diduga berdampak pada
rendahnya niat beli ulang konsumen di Restoran Chicken Run Ciumbuleuit. Dari
uraian yang sudah dijelaskan, penulis memutuskan untuk melakukan penelitian
lebih lanjut dengan merumuskan judul “Pengaruh Persepsi Konsumen Atas
Food Quality dan Price Terhadap Niat Beli Ulang Konsumen Restoran
Chicken Run di Jalan Ciumbuleuit No. 64 (Suatu Kasus Pada Mahasiswa
dan Mahasiswi UNPAR)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan, penulis merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi konsumen atas food quality dan price pada produk
yang ditawarkan oleh Chicken Run Ciumbuleuit?
2. Bagaimana niat beli ulang konsumen pada produk yang ditawarkan
Chicken Run Ciumbuleuit?
3. Bagaimana pengaruh persepsi konsumen atas food quality terhadap niat
beli ulang konsumen pada produk Chicken Run Ciumbuleuit?
4. Bagaimana pengaruh persepsi konsumen atas price terhadap niat beli
ulang konsumen pada produk Chicken Run Ciumbuleuit?
5. Apakah persepsi konsumen atas food quality dan harga yang ditawarkan
berpengaruh secara simultan terhadap niat beli ulang konsumen Chicken

Run Ciumbuleuit?



6.

1.3

Apakah ada perbedaan pengaruh antara persepsi konsumen pada food
quality dengan price terhadap niat beli ulang konsumen pada produk

Chicken Run Ciumbuleuit?

Tujuan Penelitian

Dilihat dari rumusan masalah yang sudah dijabarkan, tujuan daripada penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

1.4

Mengetahui persepsi konsumen atas food quality dan price dari produk
yang ditawarkan oleh Chicken Run Ciumbuleuit.

Mengetahui niat beli ulang konsumen terhadap produk yang ditawarkan
oleh Chicken Run Ciumbuleuit.

Mengetahui pengaruh persepsi konsumen atas food quality terhadap niat
beli ulang konsumen pada produk Chicken Run Ciumbuleuit.

Mengetahui pengaruh persepsi konsumen atas price terhadap niat beli
ulang konsumen pada produk Chicken Run Ciumbuleuit.

Mengetahui apakah persepsi konsumen atas food quality dan harga yang
ditawarkan berpengaruh secara simultan terhadap niat beli ulang
konsumen Chicken Run Ciumbuleuit.

Mengetahui perbedaan pengaruh antara persepsi konsumen pada food
quality dengan price terhadap niat beli ulang konsumen pada produk

Chicken Run Ciumbuleuit.

Kegunaan Penelitian

Dengan melakukan penelitian ini, penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat

bagi pihak-pihak berikut:

1. Bagi Perusahaan

Diharapkan Chicken Run Ciumbuleuit dan pelaku usaha restoran sejenis
dapat terus mengembangkan dan membenahi Kkinerja perusahaan
berdasarkan hasil penelitian ini.

Bagi Penulis

Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis mengenai

konsep food quality, price, dan niat beli ulang serta pengaruh diantaranya.



Penelitian ini juga menjadi salah satu sarana penulis untuk
mengaplikasikan teori yang sudah dipelajari semasa perkuliahan.

3. Bagi Pihak Lain
Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan
menjadi referensi bagi pembaca maupun peneliti yang melakukan
penelitian dengan topik yang tidak jauh berbeda.

1.5  Kerangka Pemikiran

Melihat pertumbuhan di industri kuliner, memunculkan pelaku usaha restoran
yang baru. Dalam rangka mengatasi persaingan yang ketat, para pelaku usaha
harus menyusun strategi yang dapat membantu mereka. Strategi tersebut dapat
didasari oleh atribut yang dimiliki oleh restoran. Dalam sebuah restoran terdapat
beberapa hal yang menjadi atribut restoran. Menurut Sopiah (2008) dalam kutipan
(Leha & Subagjo, 2014) atribut restoran adalah suatu kepribadian restoran dan
memiliki atribut yang jelas dibenak konsumen. Dalam Kkata lain atribut restoran
adalah kepribadian restoran, yakni menggambarkan apa yang dilihat dan
dirasakan oleh konsumen terhadap restoran. Koo (2003) yang dikutip dari
(Gunawan, 2016) mengungkapkan bahwa terdapat lima komponen atribut restoran
meliputi atmosfer restoran, lokasi, fasilitas, layanan pramuniaga, dan produk yang
ditawarkan. Dalam restoran, produk yang ditawarkan adalah makanan dan
minuman.

Jang dan Namkung (2009) dalam (Hariyanto) mengatakan bahwa
food quality merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh restoran, karena
makanan merupakan produk utama yang ditawarkan kepada konsumen. Sehingga
restoran harus menjaga harapan konsumen mengenai kualitas dari produk yang
ditawarkan. Berdasarkan hal tersebut, food quality harus menjadi salah satu fokus
utama restoran dalam menjalani kegiatan usaha. Menurut Potter & Hotchkiss
(1995:90) dalam (Sunarti, 2018) yang dimaksud dengan food quality adalah
karateristik kualitas dari suatu makan yang dapat diterima oleh konsumen.
Termasuk dalam faktor internal seperti ukuran, bentuk, warna, konsistensi,
tekstur, dan rasa. Essinger dan Wylie (2003) mengatakan bahwa kualitas dari

sebuah produk makanan dibagi menjadi ke dalam beberapa kategori. Beberapa



kategori tersebut adalah kualitas dalam hal rasa, kuantitas atau porsi makanan,
variasi menu dan variasi jenis masakan yang ditawarkan, cita rasa yang khas,
higienitas atau kebersihan, dan inovasi produk tersebut. Sedangkan Hanaysha
(2016) dalam (Sunarti, 2018) mengklasifikasikan beberapa elemen yang dapat
mempengaruhi kualitas makanan sebagai berikut, presentation of food, taste,
diversity of choice, healthy, freshness, dan temperature. Melihat dari alasan-
alasan yang diberikan oleh responden pada preliminary research, elemen atau
bagian dari food quality yang akan digunakan sebagai acuan penelitian ini adalah
presentation of food, taste, diversity of choice, freshness, dan temperature.

Dengan tingkat food quality yang ditawarkan oleh restoran,
konsumen dapat menilai kesesuaian kualitas tersebut dengan harga yang
ditawarkan. Menurut (Kotler & Armstrong, 2008), harga adalah sejumlah uang
yang ditagihkan atas suatu produk atau jasa, atau jumlah nilai yang ditukarkan
para pelanggan untuk memperoleh manfaat dari memiliki atau menggunakan
suatu produk atau jasa. Sedangkan William J. Stanton (1998) yang dikutip dari
(Faradiba, 2013) memberikan definisi harga adalah sejumlah uang yang
dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari produk dan
pelayanannya Beberapa indikator dari harga menurut Stanton adalah
keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas, daya saing harga, dan
kesesuaian dengan manfaat. Melihat dari alasan-alasan yang diberikan oleh
responden pada preliminary research, elemen atau bagian dari price yang akan
digunakan sebagai acuan penelitian ini adalah keterjangkauan harga dan
kesesuaian harga dengan kualitas.

Food quality yang baik serta harga yang dirasa sesuai dengan
kualitas produk tersebut dapat memberikan persepsi yang baik di benak
konsumen, yang akan berdampak pada keputusan pembelian kembali di waktu
yang akan datang. Menurut (Kotler & Armstrong, 2008) persepsi adalah proses
dimana seseorang memilih, mengatur, dan menerjemahkan, masukan informasi
untuk menciptakan gambaran dunia yang berarti. Menurut Aryadhe & Rastini
(2016), ketika konsumen merasakan nilai produk atau nilai perusahaan melalui
pengalaman yang positif, maka pengalaman tersebut akan menimbulkan perasaan

positif pada konsumen. Hal tersebut dapat menyebabkan konsumen untuk



membeli ulang produk, karena produk tersebut telah menimbulkan ikatan
emosional dengan konsumen melalui pengalaman positif. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa persepsi tidak hanya tergantung pada rangsangan fisik, tetapi
juga pada hubungan rangsangan terhadap bidang di sekitarnya dan kondisi dalam
setiap diri seseorang. Menurut Cronin, dkk. (1992) dalam (Faradiba, 2013), niat
beli ulang pada dasarnya adalah perilaku pelanggan dimana pelanggan merespons
postitif terhadap kualitas pelayanan suatu perusahaan dan berniat melakukan
kunjungan kembali atau mengkonsumsi kembali produk dari perusahaan tersebut.
Ferdinand (2006) dalam (Faradiba, 2013) mengatakan bahwa niat beli ulang dapat
diindentifikasi melalui beberapa indikator seperti niat transaksional, niat
referensial, dan niat preferensial. Dalam penelitian ini, respons positif dalam
bentuk berniat membeli ulang dapat terbentuk akibat persepsi mengenai food
quality dan price.

Berdasarkan fenomena dan penelitian awal yang sudah dilakukan,
penulis memiliki dugaan bahwa ada pengaruh dari persepsi konsumen mengenai
food quality dan price yang ditawarkan oleh Chicken Run Ciumbuleuit yang
berdampak pada niat untuk membeli kembali produk Chicken Run Ciumbuleuit.
Model penelitian yang dikembangkan oleh penulis berdasarkan kerangka
pemikiran adalah sebagai berikut:

Gambar 1. 1. Model Penelitian

Persepsi Konsumen Atas Food
Quality (X1)

Niat Beli Ulang Konsumen

(Y)

Persepsi Konsumen Atas Price
(X2)

Sumber : Olahan Penulis



1.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan model kerangka penelitian yang sudah dibuat, penulis membuat
hipotesis penelitian sebagai berikut:

o H1 : Persepsi konsumen atas food quality mempengaruhi niat beli
ulang konsumen Chicken Run Ciumbuleuit.

o H2  : Persepsi konsumen atas price mempengaruhi niat beli ulang
konsumen Chicken Run Ciumbuleuit

o H3 : Persepsi konsumen atas food quality dan price mempengaruhi
niat beli ulang konsumen Chicken Run Ciumbuleuit secara simultan.

o H4 . Terdapat perbedaan pengaruh atas food quality dan price

terhadap niat beli ulang konsumen Chicken Run Ciumbueluit
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